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RINGKASAN 

 

Program KKN Tematik ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan sentuhan ilmu 

dan teknologi, serta meingkatkan dan mengembangkan ekonomi lokal masyarakat melalui manajemen 

usaha dan strategi pemasaran pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Desa 

Sogu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara. Target khusus dari pengabdian ini adalah 1) untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tehadap 

pengelolaan manajemen, penataan administrasi dan keuangan yang baik dan benar, 2) untuk 

meningkatkan kemampuan strategi pemasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  

dalam memasarkan produk atau usaha yang fokus pada kualitas, kemasan, harga, dan saluran distribusi, 

3) untuk meningkatkan pendapatan dan pengetahuan masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam mengelola usaha agar tetap bertahan ditengan pandemic Covid-19.  

 Langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dengan memberdayakan masyarakat 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk pelatihan pengelolaan manajemen, 

administrasi, keuangan usaha, serta strategi pemasaran produk yang baik dan benar, sehingga diharapkan 

kualitas, kemasan, harga mampu bersaing dan perluasan saluran distribusi melalui media sosial. Hal ini 

tentunya mendorong meningkatnya pendapatan mayarakat pelaku UMKM. Pemberdayaan dilakukan 

melalui metode pelatihan dan pendampingan terhadap masalah yang dihadapi oleh UMKM. Pelatihan dan 

pendampingan ini akan dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik yang terdiri dari disiplin ilmu 

administrasi, manajemen dan akuntansi. 

Target inti dari kegiatan KKN Tematik ini adalah terwujudnya manajemen usaha dan strategi 

pemasaran yang baik, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan pendapatan masyarakat UMKM 

di Desa Sogu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Kabupaten Gorontalo Utara membangun kemandirian perekonomiannya 

dengan berbasis kepada potensi kekayaan alam yang dimiliki, salah satunya adalah 

ssektor pertanian. Usaha Peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 

Gorontalo Utara telah dilakukan melalui berbagai program dan kebijakan yang 

berbasis pada pemberdayaan masyarakat. Potensi yang dimiliki oleh masyarakat di 

Kecamatan Monano antara lain Pertanian/Perkebunan, Peternakan, Perikanan, Secara 

umum program yang dijalankan oleh Pemerintah Daerah khususnya di Kecamatan 

Monano meliputi Peningkatan produktivitas usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Hal ini didukung dengan telah ditetapkannya Pelabuhan Anggrek di 

Kabupaten Gorontalo Utara sebagai pusat kargo di kawasan pantai utara Sulawesi 

dalam rangka ekspor hasil industri pertanian dan industri mikro, kecil dan menengah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendapatkan bahwa jumlah 

UMKM yang ada di kecamatan Monano, khususnya di desa Sogu berjumlah 19 

(sembilan belas) UMKM. UMKM ini telah melakukan berbagai macam jenis usaha 

yang terdiri dari  usaha kue dan makanan.usaha perbengkelan, usaha meubel minyak 

kelapa khas Gorontalo ini. Tapi realita yang ada, pengelolaan UMKM ini belum 

mampu menjalankan usaha dengan lancer, karena tidak adanya proses manajemen 

yang baik, maka masyarakat UMKM tidak mengetahui dengan pasti berapa 

keuntungan yang mereka dapatkan dari hasil kegiatan usaha tersebut 

b. Tujuan 

Fenomena lainnya yang ditemukan adalah hasil/produk kegiatan usaha UMKM 

ini hanya dipasarkan begitu saja, sehingga produk yang dihasilkan ini tidak memiliki 

daya tarik untuk dibeli konsumen. Masalah yang dihadapi oleh UMKM adalahhasil 

produksi ini tidak langsung terjual dengan cepat karena UMKM hanya menunggu 

pembeli/konsumen datang sendiri ke tempat mereka. Pembelinya hanya masyarakat 

sekitar yang memang sudah tahu tentang keberadaan produksi/usaha tersebut. Hal ini 
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mengakibatkan terjadinya penumpukan produksi, sehingga perputaran persediaan 

barang dan perputaran modal sangat lambat.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka akan dilakukan pemberdayaan masyarakat 

UMKM dalam meningkatkan pengetahuan manajemen usaha. Selanjutnya, akan 

dilakukan pengembangan strategi pemasaran produk atau usaha, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat UMKM di masa pandemic Covid-19 di 

Sogu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara. 

c. Manfaat Pelaksanaan Program 

Dengan adanya program KKN Tematik maka diharapkan dapat membantu 

pemerintah desa dalam meningkatkan pendapatan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dimasa pandemic Covid-19. Adapun untuk kondisi manejemn 

usaha mikro, kecil dan menengah diharapkan bisa sesuai dengan konsep pengelolan 

manajemen usaha yang baik dan benar, agar terjaminnya kelangsungan usaha. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, KKN Tematik direncanakan akan melakukan 

kegiatan terstruktur untuk menjawab permasalahan yang ada, dimulai dari penyiapan 

instrument pengumpulan data, penyiapan kelompok kerja, pelaksanaan pengumpulan 

data, pengelolaan data serta penerapan konsep manajemen usaha dan strategi 

pamasaran pada UMKM di Desa Sogu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo 

Utara.  

Keseluruhan kegiatan KKN Tematik akan dilakukan bersama masyarakat, 

Pelaku UMKM, aparat desa termasuk kepala desa yang selanjutnya disebut mitra desa, 

dilakukan secara partisipatif dan difokuskan pada upaya untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk 

mingkatkan pendapatan masyarakat khususnya pelaku UMKM, yang selanjutnya 

menjadi dasar bagi pengembangan usaha UMKM yang berkelanjutan. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

a. Target 

Kegiatan KKN Tematik ini  diharapkan dapat memberikan luaran, sebagai berikut: 

1. Terciptanya manajemen usaha mitra yang tertata dengan baik terutama dari segi 

pengelolaan administrasi, manajemen dan keuangan. 

2. Perbaikan sistim produksi, kemasan dan penetapan harga jual agar mampu 

menghasilkan produk usaha yang berkualitas baik sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pasar atau konsumen. 

3. Terbukanya saluran distribusi pemasaran produk usaha melalui pengembangan 

strategi pemasaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan permintaan produk 

tersebut. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap meningkatkan pendapatan 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) masyarakat di Desa Sogu di 

Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara di tengah pandemik Covid-19. 

b. Luaran 

Luaran Dari Kegiatan Ini adalah artikel dimuat jurnal nasional, dan video dimuat di 

media sosial Youtube. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 8 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk menyelesaikan prioritas permasalahan pada lokasi KKN Tematik, maka akan 

dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

 

a) Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik ini meliputi tahapan sebagai 

berikut : 

1. Perekrutan mahasiswa peserta KKN Tematik  

2. Melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Sogu Kecamatan Monano  

 3. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa  

4.  Penyiapan sarana dan perlengkapan  

Adapun materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada 

mahasiswa mencakup beberapa hal sebagai berikut :  

1. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKN Tematik  

2. Penjelasan panduan dan pelaksanaan program KKN Tematik  

3. Penjelasan tentang Pengelolaan Manajemen Usaha dan Strategi Pemasaran  

4. Acuan konsep Pengelolaan Manajemen Usaha dan Strategi Pemasaran Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

  b). Uraian Program KKN Tematik 

Untuk mencapai target dalam KKN Tematik, maka akan dilaksanakan kegiatan 

pengabdian dilokasi KKN Tematik, sesuai dengan program yang telah ditetapkan yaitu: 

pelatihan pencatatan administrasi dan keuangan proses produksi, pembuatan dan desain 

kemasan, perhitungan biaya produksi dan penetapan harga jual, serta pendampingan 

terhadap perluasan jaringan distribusi pemasaran produk UMKM. Pembinaan tentang 
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strategi pemasaran yang tepat yang akan dilaksanakan oleh Tim Pelaksana dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo.  

Langkah-langkah operasional yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

adalah pendampingan pada proses proses produksi, proses desain kemasan, proses 

perhitungan harga pokok dan harga jual, serta pengadaan alat dalam proses pengolahan 

yaitu pemasaran produk ke berbagai segmen pasar di Gorontalo 

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 

Jam Kerja Efektif  Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per hari adalah 

4.8 jam sebagai acuan. Uraian tabel dalam bentuk  program dan jumlah mahasiswa 

pelaksana adalah: 

Tabel 1. Uraian pekerjaan, Program dan Volume dalam sebulan 

No Nama Pekerjaan Program Volume (JKEM) Keterangan 

1 Praktek pencatatan administrsasi 

dan penghitungan keuangan 

kegiatan usaha. 

identifikasi 2016 7 orang mahasiswa 

2 Praktek pengelolaan usaha dan 

manejerial usaha untuk 

kelangsungan usaha 

Pengelolaan 2304 8 orang mahasiswa 

3 Praktek pengelolaan administrasi 

dan keuangan UMKM serta 

identifikasi permasalahan 

kualitas 

pengelolaan 2016 7 orang mahasiswa 

4 Praktek pemasaran produk 

UMKM 

Pemasaran 2304 8 orang mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 8640 30 orang 

mahasiswa 

 

c. Rencana Aksi Program 

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN Tematik  adalah 

program pelatihan bagi pelaku Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) dalam 

mengelola manajemen usaha dan penerapan strategi pemasaran. 

Metode yang digunakan dalam pemberdayaan kelompok sasaran adalah berupa 

pembelajaran melalui praktek langsung yang dilakukan secara bersama-sama oleh 

mahasiswa beserta kelompok sasaran. Langkah-langkah operasional yang diperlukan 

untuk mengatasi permasalahan adalah dengan melakukan pendampingan secara terus 
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menerus dilakukan oleh mahasiswa terhadap kelompok sasaran dalam hal pengelolaan 

manajemen dan strategi pemasaran. 

Peran mahasiswa dalam KKN Tematik ini sangat penting dalam keseluruhan 

pelaksanan kegiatan, baik sebagai motor penggerak, motivator maupun agen perubahan 

tatanan manajemen desa yang lebih baik. Mahasiswa peserta KKN Tematik direncanakan 

berjumlah 30 orang dengan rincian volume pekerjan dalam bentuk Jam Kerja Efektif 

Mahasiswa (JKEM) disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 2. Uraian pekerjaan, Program dan Volume dalam sebulan 

No Nama Pekerjaan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Persiapan  14 2 hari @ 7 jam 

2 Pembekalan Coaching Pserta 

KKN Tematik 

49 7 hari @ 7 jam 

3 Sosialisai a. Perkenalan 

antara mahsasiwa 

peserta KKN 

Tematik dengan 

seluruh elemen 

masyarakat 

b. Identifikasi 

potensi desa 

21 7 hari @ 7 jam 

4 Penyiapan Instrumen dan 

Pengumpulan data 

Penyusunan 

instrumen survey 

3 1 hari @ 7 jam 

5 Penyiapan Kelompok / Tim 

Kerja 

a. pembentukan 

Tim 

b. Penyusunan 

Djadwal 

Kegiatan 

7 

 

 

7 

1 hari @ 7 jam 

6 Pengumpulan Data a. Survey 

b. Diskusi Formal 

c. Diskusi Non 

Formal 

84 

6 

 

24 

12 hari @ 7 jam 

2 hari @ 7 jam 

 

12 hari @ 7 jam 

7 Pelatihan Pengelolaan 

manajemen Usaha dan 

strategi pemasaran 

1. penyusunan 

administrasi 

usaha 

2. penyusunan 

buku keuangan 

usaha 

84 

 

 

 

 

6 

 

12 hari @ 7 jam 

 

 

 

 

2 hari @ 7 jam 
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3. pembuatan 

akuntansi 

keguatan usaha 

4. membuat 

strategi 

pemasaran 

5. membuat profil 

usaha di media  

 

24 

 

 

94 

 

 

84 

 

12 hari @ 7 jam 

 

 

14 hari @ 7 jam 

 

 

 

12 hari @ 7 jam 

8 Evaluasi penerapan 

pengelolaan manajemen 

usaha dan strategi 

pemasaran  

1. evaluasi 

penyusunan 

administrasi 

usaha 

2. evaluasi 

penyusunan 

buku keuangan 

usaha 

3. evaluasi 

pembuatan 

akuntansi 

keguatan usaha 

4. evaluasi 

pembuatan 

strategi 

pemasaran 

5. evaluasi 

pembuatan 

profil usaha di 

media sosial 

6 

 

 

 

 

49 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

10 

 

 

 

8 

2 hari @ 7 jam 

 

 

 

 

7 hari @ 7 jam 

 

 

 

 

2 hari @ 7 jam 

 

 

 

2 hari @ 7 jam 

 

 

 

 

2 hari @ 7 jam 

Total JKEM 673  

Rata-rata JKEM 35,42 30 orang mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 20.190  
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo  merupakan 

lembaga yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata TEMATIK 

yang bertujuan untuk pemberdayaan  masyarakat dan  pembelajaran bagi  mahasiswa 

tentang kondisi nyata yang terjadi di masyarakat. Sejalan dengan jadwal akademik  

perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran dan 

pemberdayaan pada masyarakat  yang tertuang dalam mata kuliah : KKN Tematik. KKN 

Tematik memiliki kegiatan yang hampir sama dengan tujuan pemberdayaan masyarakat. 

Berkaitan dengan tugas Tridarma  Perguruan Tinggi, beberapa tahun terakhir ini 

Universitas Negeri Gorontalo selalu aktif dan giat melaksanakan kegiatan pengabdian 

pada masyarakat baik yang didanai oleh Dikti maupun dana Rutin (DIPA) Universitas 

Negeri Gorontalo. Dalam setahun terakhir LPM Universitas Negeri Gorontalo telah 

melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti dibawah ini: 

1. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop tahun 2012 sampai sekarang ”program 

Inkubator Bisnis Kegiatan Pembinaan 30 UKM Tenant” 

2. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program 

PNPMP 2013 3 (tiga) judul 

3. Kerjasama LPM UNG dengan  dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan 

program KKN-PPM 2013 2 (dua)  judul 

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat diharapkan dapat ditransfer inovasi 

iptek bagi masyarakat melalui kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan pakar yang 

terkait. Tim pengusul (Biodata dapat dilihat pada Lampiran 1) kegiatan ini adalah 
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merupakan dosen yang terkait terutama dalam pengelolaan manajemen usaha 

(administrasi dan keuangan) dan mengundang para pakar yang terkait dengan 

peningkatan ketrampilan bagi mitra terutama dalam strategi distribusi pemasaran. 

Keberadaan para pakar pada pelatihan ini adalah merupakan realisasi dari kerjasama 

dosen UNG dengan Lembaga Pendidikan dan Ketrampilan yang ada di Gorontalo. 

Dengan demikian, diharapkan akan lahir tenaga ahli yang terdiri dari mitra binaan yang 

trampil yang dapat mendorong kemandirian masyarakat terutama dalam manajemen 

usaha dan strategi distribusi pemasaran bagi UMKM desa di daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara. 
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BAB V 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  HASIL  

5.1.1  GAMBARAN UMUM LOKASI 

Desa Sogu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Monano Kabupaten 

Gorontalo Utara. Penduduk Desa Sogu berprofesi petani, buruh, sopir, ojek, honor, 

pedagang, tukang, wiraswasta, dan PNS. Komoditi yang didapatkan dari desa ini berupa 

jagung dan Cabai. Akan tetapi di desa ini memiliki angka pengangguran yang sedikit dari 

jumlah penduduk. 

Masyarakat Desa Sogu bisa dikatakan adalah masyarakat yang Cukup Tertinggal 

dikarenakan banyak Masyarakat yang belum bisa mengakses internet. Dikarenakan letak 

geografis desa ini, sehingga penyebaran jejaring internet belum merata di desa ini. 

Namun hal ini di siasati oleh kepala desa dengan membuat pos-pos tempat yang dipasang 

wifi sehingga memudahkan masyarakat yang lain bisa mengakses internet. 

Masyarakat di desa ini masih memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan masih tetap lestarinya tradisi gotong royong. Acara hajatan, dan 

beberapa perayaan hari besar menjadi bukti kekompakan dan kebersamaan warga di Desa 

Sogu. Bukti lain bahwa warga Desa Sogu memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi adalah 

masih lestarinya berbagai ritual keagamaan yang diadakan secara berjamaah. Seperti 

halnya yasinan, tahillan, selalu hadir dalam rapat desa di aula Kantor desa dan berbagai 

aktifitas lain yang sejenis.  

Pada data kependudukan tahun 2020, tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SD 

dan SMA. Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak cukup baik, namun tetap 
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diperlukan peran serta yang lebih dari orang tua untuk mendukung pendidikan anaknya 

agar tidak putus sekolah. Di Desa Sogu terdapat salah satu sekolah dasar yaitu SDN 7 

monano  dan SMP 3 Monano, 1 TK dan 1 KB yaitu Paud Idaman dan Kelompok 

Bermain di Dusun Hanapi. Tingkat kesadaran warga Desa Sogu mengenai kesehatan 

sudah cukup baik. Dapat dilihat dari antusias warga mengikuti program posyandu yang 

diselengrakan oleh Kader Posyandu Desa Sogu serta bidan desa setempat yang 

menyediakan periksa kesehatan bagi masyarakatnya. Secara garis besar Desa Sogu 

memiliki banyak sekali potensi untuk menjadi Desa yang makmur dan sejahtera. Selain 

memiliki tanah yang cukup subur, sumber daya manusia yang baik, pemerintahan desa 

yang sehat. 

4.1.1 Gambaran Umum Profil Daerah Peneliti 

Kabupaten Gorontalo Utara merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten 

Kabupaten Gorontalo yang disahkan dengan Undang-undang Nomor 11 tahun 2007 

tentang Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di Provinsi Gorontalo. Daerah ini 

memiliki batas wilayah administrasi dengan Kabupaten lainnya diantaranya,  

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Buol (Provinsi Sulawesi Tengah) dan 

Kabupaten Pohuwato,  

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Gorontalo. 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow (Provinsi Sulawesi 

Utara) dan Kabupaten Bone Bolango.  
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Batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat pada 

peta wilayah administrasi, sebagai berikut: 

 

Sumber Data: Dokumen RTRW Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2018 

 

4.1.1. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kabupaten Gorontalo Utara seluas 1.777,03 km2, dengan Panjang 

garis pantai mencapai 2.17,7 km2. Daerah ini memiliki 11 kecamatan dan 123 desa. 

Jumlah desa berdasarkan wilayah perkecamatan dapat dilihat pada table 4.1. sebagai 

berikut: 

Gambar.4.1.Peta Wilayah Administrasi (Sumber Data RTRW Tahun 2013) 
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Tabel.4.1. Luas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Desa 
 

No. Kecamatan Luas Wilayah (km2) (%) Luas Wilayah Jumlah Desa 

1 Atinggola 264,55 14,89 14 

2 Gentuma Raya 100,34 5,65 11 

3 Tomilito 99,31 5,59 10 

4 Ponelo Kepulauan 7,83 0,44 4 

5 Kwandang 190,75 10,73 18 

6 Anggrek 141,51 7,96 15 

7 Monano 144,02 8,1 10 

8 Sumalata Timur 197,55 11,12 10 

9 Sumalata 305,59 17,2 11 

10 Biau 111,69 6,29 10 

11 Tolinggula 213,89 12,04 10 

Jumlah 1.777,03 100 123 

Sumber Data: Dokumen RTRW Bappeda Kab.Gorontalo Utara Tahun 2015 
 

4.1.2. Gambaran Umum Demografis 

Jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo Utara tahun 2017 sebesar 112.975 jiwa, 

mengalami peningkatan dari sebelumnya, yakni tahun 2016 sebesar 111.824 jiwa, 

sedangkan laju pertumbuhan penduduk selama kurun waktu tahun 5 tahun terakhir berada 

di kisaran 1,1% dengan laju pertumbuhan pada tahun 2017 sebesar 1.03%. Data jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun 2010 s.d. 2017 dapat dilihat pada  Tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel.4.2. Jumlah Penduduk 

 
 

No Year 
Sex (thousand) 

Total 
Male Female 

1 2010 53.128 51.489 104.617 

2 2011 53.698 52.061 105.759 

3 2012 54.295 52.797 107.092 

4 2013 54.902 53.422 108.324 

5 2014 55.504 53.998 109.502 

6 2015 56.090 54.610 110.700 

7 2016 56.589 55.235 111.824 

8 2017 57.220 55.755 112.975 

9 2018 57.721 56.315 114.036 
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10 2019 58.187 56.885 115.072 

11 2020 58.736 57.403 116.139 
Sumber Data: Daerah Dalam Anggka BPS Kab. Gorontalo Utara, 2018 

 

Persebaran penduduk di 11 kecamatan masih belum merata, terbesar di 

Kecamatan Kwandang sebesar 24,89% sedangkan terendah di Kecamatan Ponelo 

Kepulauan sebesar 3,23%. Hal ini disebabkan karena Kecamatan Kwandang merupakan 

pusat pertumbuhan ekonomi dan pusat pemerintahan. Tingkat kepadatan penduduk 

Kabupaten Gorontalo Utara pada tahun 2014 rata-rata 63% jiwa/km2. 

4.1.3.  Pemerintahan  

Pegawai atau aparatur pemerintah daerah merupakan ujung tombak dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan masyarakat, oleh karena itu kecukupan 

jumlah dan kualitas aparat sangat menentukan jalannya pemerintahan daerah. Tahun 

2015, Badan Kepegawaian Daerah, Pendidikan, dan Pelatihan Kabupaten Gorontalo 

Utara mencatat, jumlah pegawai yang ada di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Gorontalo Utara berjumlah 2.688 PNS, pada tahun 2016, yakni berjumlah 2.690 PNS, 

dengan rincian: Gol. I. 8 orang, Gol. II 489 orang, Gol. III 1.756 orang, Gol. IV 437 

orang. Ditahun 2017 tercatat jumlah pegawai menurut Badan Kepegawaian Daerah 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Gorontalo Utara, berjumlah 2.377 PNS, dengan 

rincian Gol I. 4 orang, Gol II. 394 orang, Gol III. 1.571 orang, dan Gol IV. 408 orang, 

posisi jabatan struktural telah terisi sebanyak 537 posisi dari 570 posisi yang tersedia di 

Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara.    

4.1.4.  Kondisi Makro Kabupaten Gorontalo Utara 

1) Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kondisi ekonomi daerah secara umum dapat ditunjukkan oleh beberapa indikator 

ekonomi seperti angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), investasi, inflasi, pajak 
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dan retribusi, pinjaman dan pelayanan bidang ekonomi. Perkembangan besaran nilai 

PDRB merupakan salah satu indikator yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai 

keberhasilan pembangunan suatu daerah, atau dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah dapat tercermin melalui pertumbuhan nilai PDRB. Nilai PDRB Kabupaten 

Gorontalo Utara Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) pada tahun 2017 mencapai sebesar                  

Rp 2.812.483,70 juta, dan nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2017 adalah 

Rp 2.037.364,44 juta. Jika dilihat dari distribusi persentase PDRB tahun 2017 sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan masih memberikan kontribusi terbesar terhadap 

PDRB sebesar 50,72%. Sektor lainnya yang cukup besar pengaruhnya adalah sektor 

konstruksi yaitu sebesar 10,34% sedangkan laju pertumbuhan PDRB pada tahun 2017 

sebesar 7,43% mengalami percepatan dibanding tahun 2016 yang sebesar 7,39%. Data 

pertumbuhan ekonomi dan kontribusi sektoral berdasarkan kontribusi di masing-masing 

sektor dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6 sebagai berikut: 

 

Tabel.4.3. PDRB ADHB Menurut Lapangan Usaha (dalam juta rupiah) 
 

 

 
 

Lapangan Usaha 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, Kehutanan & 

Perikanan 

860,290.64 954,787.12 1,079,671.81 1,267,470.68 1,426,579.58 

Pertambangan & Penggalian 41,468.34 46,088.60 52,674.45 53,849.24 56,078.51 

Industri Pengolahan 35,545.99 39,640.25 44,087.51 48,457.16 50,481.32 

Pengadaan Listrik & Gas 534.48 592.50 528.72 700.60 858.41 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 

191.19 216.76 234.09 276.59 326.41 

Konstruksi 186,661.27 213,074.79 251,824.54 275,336.49 290,914.90 

Perdagangan Besar & 

Eceran; Reparasi Mobil & 

Motor 

146,926.01 172,022.92 196,037.36 226,480.46 254,319.83 

Transportasi & Pergudangan 70,514.39 79,153.48 90,222.06 97,903.54 103,247.80 

Penyediaan Akomodasi & 

Makan Minum 

31,522.40 35,340.54 41,570.55 46,702.28 52,725.56 

Informasi & Komunikasi 29,764.62 32,986.13 37,609.77 42,700.35 47,421.07 

Jasa Keuangan & Asuransi  11,644.56 13,328.18 15,505.85 17,925.53 20,765.77 

Real Estate 26,944.04 31,194.57 36,472.91 41,623.76 44,523.70 

Jasa Perusahaan 946.82 1,102.37 1,293.15 1,465.76 1,597.59 
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Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib  

176,502.11 196,913.16 215,058.11 220,741.35 222,199.85 

Jasa Pendidikan 51,951.69 62,233.60 70,943.78 77,356.11 87,181.08 

Jasa Kesehatan & Kegiatan 

Sosial  

58,563.68 69,018.27 81,098.19 91,520.09 99,417.16 

Jasa lainnya 37,543.10 42,439.26 47,607.10 50,588.39 53,845.16 

TOTAL PDRB 1,767,515.33 1,990,132.50 2,262,439.95 2,561,098.40 2,812,483.70 

Sumber data : Publis Daerah Dalam Angka . BPS Gorontalo Utara, 2018 
 

 

Tabel.4.4 Distribusi Persentase PDRB ADHB Menurut Lapangan Usaha (persen) 
 
 

Lapangan Usaha 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, Kehutanan & Perikanan 49.58% 48.35% 48.17% 48.67% 47.83% 

Pertambangan & Penggalian 2.36% 2.31% 2.36% 2.35% 2.34% 

Industri Pengolahan 2.03% 2.02% 2.06% 2.01% 1.99% 

Pengadaan Listrik & Gas 0.04% 0.03% 0.03% 0.03% 0.03% 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan 

Daur Ulang 
0.01% 0.01% 0.01% 0.01% 0.01% 

Konstruksi 10.21% 10.26% 10.46% 10.56% 10.71% 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & 

Motor 
8.25% 8.11% 8.28% 8.31% 8.65% 

Transportasi & Pergudangan 4.15% 3.97% 4.05% 3.99% 4.10% 

Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.74% 1.76% 1.80% 1.78% 1.78% 

Informasi & Komunikasi 1.64% 1.69% 1.76% 1.68% 1.66% 

Jasa Keuangan & Asuransi  0.52% 0.56% 0.61% 0.66% 0.67% 

Real Estate 1.39% 1.48% 1.49% 1.52% 1.57% 

Jasa Perusahaan 0.05% 0.05% 0.05% 0.05% 0.06% 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib  
9.93% 10.98% 10.50% 9.99% 9.90% 

Jasa Pendidikan 2.62% 2.85% 2.93% 2.94% 3.13% 

Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial  3.37% 3.50% 3.31% 3.31% 3.47% 

Jasa lainnya 2.10% 2.07% 2.11% 2.12% 2.13% 

TOTAL PDRB 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 

               Sumber Data :  Daerah Dalam Angka . BPS Gorontalo Utara, 2018 
 
 

Tabel.4.5. PDRB ADHK Menurut Lapangan Usaha (dalam juta rupiah) 
 
 

LAPANGAN USAHA 
TAHUN  

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Pertanian, Kehutanan & 

Perikanan 
742,647.49 784,598.97 838,237.81 914,865.80 1,002,782.89 

1,089,387.14 

Pertambangan & 

Penggalian 
35,249.67 37,221.81 39,503.08 39,898.53 41,433.74 

42,578.54 

Industri Pengolahan 29,980.1 31,558.0 32,712.0 34,216.9 34,968.1 36,971.81 

Pengadaan Listrik & Gas 676.25 766.47 804.12 930.53 1,019.45 1,125.65 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 

171.59 183.55 187.39 213.30 246.45 

277.04 

Konstruksi 159,468.17 171,979.91 189,040.32 202,499.99 211,065.74 215,944.44 

Perdagangan Besar & 

Eceran; Reparasi Mobil & 
130,202.89 139,049.05 147,122.39 161,877.80 177,532.49 

195,442.33 
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Motor 

Transportasi & 

Pergudangan 
60,090.52 63,846.20 69,189.97 73,364.66 77,537.75 

81,416.16 

Penyediaan Akomodasi & 

Makan Minum 
26,697.76 28,210.26 30,399.37 33,047.32 36,435.37 

39,500.65 

Informasi & Komunikasi 26,939.72 29,476.16 32,333.73 35,525.07 39,244.54 43,005.09 

Jasa Keuangan & 

Asuransi  
9,698.16 10,608.04 11,806.81 13,229.10 15,034.23 

15,736.93 

Real Estate 21,566.42 23,122.06 24,945.12 26,930.25 28,333.31 29,922.40 

Jasa Perusahaan 821.29 901.57 968.11 1,040.81 1,115.02 1,161.26 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib  

162,724.58 178,462.72 190,205.57 190,229.02 191,218.21 

 

194,235.58 

Jasa Pendidikan 45,651.81 53,585.93 58,215.76 61,231.33 65,591.00 71,126.11 

Jasa Kesehatan & 

Kegiatan Sosial  
51,159.90 58,488.96 64,996.01 70,735.16 75,380.24 

81,647.35 

Jasa lainnya 31,690.45 33,618.85 35,206.20 36,589.08 38,425.85 39,312.37 

TOTAL PDRB 1,535,436.81 1,645,678.53 1,765,873.77 1,896,424.68 2,037,364.44 2,178,790.84 

  Sumber data : Publis Daerah Dalam Angka . BPS Gorontalo Utara, 2018 
 

 

Tabel.4.6. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo (persen), 

2013‒2018 
 

Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Boalemo 7,48 7,31 6,37 6,29 6,66 6.70 

Kabupaten Gorontalo 7,73 7,77 6,31 6,62 6,79 6,22 

Pohuwato 7,67 7,30 6,08 6,64 6,78 6,49 

Bone Bolango 7,63 7,72 6,52 6,61 7,09 6,51 

Gorontalo Utara 7,16 7,18 7,30 7,39 7,42 6,96 

Kota Gorontalo 7,90 7,93 7,23 7,41 7,43 7,01 

Provinsi Gorontalo 7.67 7.27 6.22 6.52 6.73 6,51 

Sumber data : Publis Daerah Dalam Angka . BPS Gorontalo Utara, 2018 

     

Untuk melihat proporsi PDRB terhadap jumlah penduduk dapat dilihat dari angka 

PDRB per kapita. Angka PDRB ADHB perkapita tercatat pada tahun 2018 sebesar Rp 

24,89 Juta meningkat dibanding tahun 2017 sebesar Rp 22,9 Juta.  

2) Laju Inflasi 

Seperti halnya laju pertumbuhan ekonomi, laju inflasi yang terjadi di Gorontalo 

Utara juga tidak terlepas dari pengaruh perekonomian dunia dimana nilainya berfluktuasi 

sesuai dengan perkembangan perekonomian nasional dan global. Untuk Inflasi 

Kabupaten Gorontalo Utara untuk saat ini masih mengacu pada Inflasi Kota Gorontalo. 
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Inflasi tahun kalender di Kota Gorontalo sampai dengan bulan Desember tahun 2017 

berada pada level 4,34%. Berikut ditampilkan laju inflasi Kota Gorontalo yang menjadi 

dasar perhitungan Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat pada tabel 4.7. sebagai 

berikut: 

Tabel.4 7. Laju Inflasi Kota Gorontalo 2017 
 
 

 Bulan 
Inflasi Point to 

Point (%) 

Inflasi Tahun 

Kalender (%) 

Indeks Harga 

Konsumen 

Inflasi Year On 

Year 

Januari 1.28% 1.28% 123.34 3.20% 

Februari 0.32% 1.61% 123.74 2.84% 

Maret 0.04% 1.65% 123.79 2.73% 

April -0.12% 1.53% 123.64 2.94% 

Mei 0.19% 1.72% 123.88 2.87% 

Juni 1.82% 3.58% 126.14 3.69% 

Juli 1.03% 4.65% 127.44 4.70% 

Agustus -0.97% 3.63% 126.2 3.89% 

September 0.1% 3.73% 126.32 4.41% 

Oktober -0.36% 3.36% 125.87 4.48% 

November 0.17% 3.53% 126.08 4.02% 

Desember 0.79% 4.34% 127.07 4.34% 

          Sumber Data: Dokumen Daerah Dalam Angka. BPS Gorontalo Utara, 2018 
 

4.1.5. Angka Kemiskinan 

Angka kemiskinan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik di Kabupaten 

Gorontalo Utara tahun 2017 sebesar 19,23%, angka ini lebih tinggi dibanding rata-rata 

nasional dan Provinsi Gorontalo, dimana angka kemiskinan tingkat nasional pada tahun 

2017 sebesar 9,82% dan Provinsi Gorontalo 17,65%. Penduduk miskin di Kabupaten 

Gorontalo Utara tersebar di seluruh kecamatan, dimana sebagian besar masih bermata 

pencaharian sebagai petani dan nelayan musiman. Penduduk miskin di Kabupaten 

Gorontalo Utara yang merupakan penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 

mencapai 21.670 jiwa. Angka ini lebih tinggi dibanding dengan jumlah penduduk miskin 

pada tahun 2016 mencapai 20.650 jiwa dan mengalami sedikit peningkatan ditahun 2015 
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mencapai 21.060 jiwa. Tren penurunan angka kemiskinan diprovinsi Gorontalo dapat 

dilihat pada table 4.8 sebagai berikut: 

Tabel.4.8 Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo (persen), 2011‒2017 
 

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Boalemo   21,90   20,42   21,79   20,79 21,67 21,11 21,85 

Kabupaten 

Gorontalo 
  21,31   20,79   21,57   21,05 21,80 21,03 20,55 

Pohuwato   21,58   20,78   21,47   20,69 22,43 21,17 21,27 

Bone Bolango   17,39   16,67   17,19   16,68 18,49 17,97 17,81 

Gorontalo Utara   19,22   18,54   19,16   18,34 18,93 18,51 19,23 

Kota Gorontalo   5,97   5,61   5,99   5,85 6,05 6,05 5,70 

Provinsi Gorontalo   18,02   17,22   18,00   17,41 18,33 17,72 17,65 

Sumber Data : Dokumen Daerah Dalam Angka . BPS Gorontalo Utara, 2018 

 

4.1.6.  Indeks Pembangunan Manusia 

Besaran Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Gorontalo Utara ditahun 2016 

sebesar 63,02, mengalami peningkatan ditahun 2017 sebesar 63,52%.  Hal ini 

menunjukkan kualitas sumberdaya manusia Kabupaten Gorontalo Utara dari tahun ke 

tahun semakin membaik. Namun jika dikomparasi dengan Kabupaten lainnya yang 

berada di wilayah Provinsi Gorontalo, IPM Kabupaten Gorontalo Utara masih berada di 

peringkat 6 mengingat Kabupaten Gorontalo Utara merupakan Kabupaten terbungsu 

dibanding dengan Kabupaten lainya.  

4.1.7. Ketenagakerjaan  

Dari total jumlah penduduk, kategori usia Angkatan kerja (15 tahun ke atas) pada 

tahun 2017 sebanyak 52.434 jiwa dengan rincian penduduk yang bekerja sebanyak 

49.768 sedangkan pengangguran terbuka sebanyak 2.666, jika dibandingkan dengan 

tahun 2015, penduduk usia kerja sebanyak 52.557 dengan rincian penduduk yang bekerja 

sebanyak 49.611 dan penganguran terbuka sebanyak 2.946. Sedangkan sisanya pada 
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tahun 2017 sebanyak 27.051 jiwa dan pada tahun 2015 sebanyak 24.680 jiwa termasuk 

bukan angkatan kerja yang kegiatan utamanya sekolah, mengurus rumah tangga, dan 

lainnya. 

a) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Gorontalo Utara mengalami 

penurunan, dari 47,48% pada tahun 2015, menjadi 46,41% pada tahun 2017. Ini berarti 

ada penurunan sebesar 1,06% dari total penduduk Kabupaten Gorontalo Utara yang 

sebelumnya masuk angkatarn kerja menjadi bukan angkatan kerja. 

b) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Tingkat pengangguran pada tahun 2017 mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan 

dengan tingkat pengangguran pada tahun 2016, yakni pada tahun 2017 tingkat 

pengangguran terbuka sebanyak 2.36% dari total penduduk dengan komposisi 

pengangguran usia kerja pada jenis kelamin laki-laki sebesar 1,42% dan perempuan 

0,94%, sedangkan pada tahun 2015 tingkat pengangguran terbuka sebanyak 2,66% dari 

total penduduk dengan komposisi pengangguran pada jenis kelamin laku-laki sebesar 

1,42% dan perempuan 1,24%. 

 

5.1.2  HASIL PENGABDIAN 

Tujuan inti dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik  Universitas Negeri 

Gorontalo tahun 2020 periode September - November adalah sesuai dengan tema” 

Manajemen Usaha dan Strategi Distribusi Pemasaran Bagi UMKM di Desa Sogu 

Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara”.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan agar peningkatan ekonomi lokal 

masyarakat adalah memberikan pendampingan  pemberdayaan ilmu dan teknologi 

tentang manjemen usaha UMKM yang terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan usaha,  serta strategi distribusi pemasaran yang terdiri 
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dari aspek pengelolaan kemasan dan pemasaran secara online, serta peningkatan 

kompetensi sumber daya pelaku UMKM yang terdiri dari aspek pelatihan tentang 

pembuatan produk berdasarkan potensi desa. Manajemen Usaha dan strategi distribusi 

pemasaran produk UMKM dilakukan sampai pengembangan desa diperoleh 

keberlanjutan kegiatan secara kontinyu. Kegiatan pendampingan dilakukan sejak tahapan 

perencanaan kegiatan usaha, hingga strategi distribusi pemasaran produk melalui media 

online, sehingga mampu menunjang program pembangunan desa dimasa mendatang. 

 

5.2  PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat pelaku UMKM, ada empat  

tahap yang menjadi bagian dari manajemen usaha dan strategi pemasaran produk, yakni 

dengan uraian sebagai berikut : 

1. Perencanaan UMKM 

 Manajemen Usaha dan strategi Distribusi Pemasaran UMKM di Desa Sogu 

dimulai dari tahap perencanaan. 

Proses Perencanaan UKM Untuk mengelola usaha bisnis, terlebih dahulu merumuskan 

bagaimana proses perencanaan strategi bisnis perusahaan Proses perencanaan strategi 

bisnis perusahaan adalah sebagai berikut : a. Merumuskan misi bisnis Mengidentifikasi 

rencana tujuan atau arah perusahaan. Misi dapat mengidentifikasikan apakah keunikan, 

karakter perusahaan. Misi selalu mencoba untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut :  

Apakah alasan kita untuk melakukan ini? Apakah bisnis kita dan apakah dasar tujuan 

kita?  Apakah produk atau jasa yang kita pasarkan?  Apa yang akan kita lakukan 

bagaimana bentuk badan usaha kita? 

Dapat disimpulkan bahwa misi penting karena : 
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 harus merumuskan strategi 

yang harus dipakai, pasar manayang harus diprioritaskan, dan mana yang harus 

diabaikan.Manajer harus mencari keseimbangan diantara keterbatasan.Manajer harus 

mencari misi yang tidak terlalu luas dan tidakterlalu sempit 

performance organisasimultidimensi yang lama, standar keberhasilan misi dapat dilihat 

dari berbagai harapan atau dimensi dan pada umumnya 90% perusahaan membicarakan 

masalah keuangan, profitabilitas ataupun pertumbuhan perusahaan.  Misi menentukan 

standar perilaku etika pribadi, etika adalah gabungan daripada kewajiban pribadi untuk 

melakukan apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap tidak baik dari segi moral. 

Misi juga menggambarkan kewajiban untuk mementingkan kepentingan umum diatas 

kepentingan pribadi. 

 

1. Fungsi Organisasi dalam UMKM 

 Pengorganisasian (organizing) merupakan fungsi manajemen yang 

menggabungkan sumber daya manusia dan bahan melalui struktur formal dari tugas dan 

kewenangan. Hasil dari proses pengorganisasian adalah organisasi (organization) 

Organisasi adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam UKM pengorganisasian juga sangat diperlukan guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. UKM memiliki sistem organisasi yang sederhana dan 

bersifat informal. 

Struktur Organisasi yang Tepat Bagi UKM Struktur organisasi suatu perusahaan 

menggambarkan suatu hubungan tanggung jawab dan wewenang yang ada pada suatu 

perusahaan. Selain itu, struktur organisasi juga menggambarkan pembagian kerja dari 
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suatu aktifitas tertentu guna kelancaran usaha yang sedang dijalankan oleh suatu 

perusahaan.                

3. Manajer dalam UMKM 

Pelaku usaha kecil dan menengah sebagai pendiri perusahaan tidak selalu identik 

dengan manajer profesional. Bahkan ada kalanya apa yang dilakukan manajer yang 

pendiri berbeda dengan apa yang dilakukan manajer profesional. Yang benar dia adalah 

orang yang memiliki kreatifitas, melakukan inovasi dan berani mengambilresiko pribadi 

dalam rangka memenuhi ambisinya yaitu menjadi wirausaha. 

Dari uraian yang telah disampaikan sebelumnya kita telah memberikan batasan 

bahwa manajer identik dengan pengelolasebuah unit kerja. Pengelola adalah seseorang 

yang kepadanyadiserahkan sejumlah sumber daya, untuk dilakukan prosesperencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian agarunit kerjanya menghasilkan suatu 

keluaran yang bukan hanyasesuai dengan sasaran unit kerjanya, akan tetapi juga sesuai 

dengansasaran organisasi secara keseluruhan. Sedangkan manajer adalahseseorang yang 

bekerja dengan dan melalui orang lain denganmengkoordinasikan pekerjaan mereka guna 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan 

4.  Fungsi Pengawasan bagi Pelaku UMKM  
 

Controlling adalah mengukur dan membetulkan kegiatan-kegiatan bawahan 

untuk menjamin sesuainya kejadian-kejadian denganrencana. Ia mengukur pelaksanaan 

kerja dengan sasaransasaran dan rencana-rencana, menunjukan penyimpangan - 

penyimpangan negative yang ada, dan mengambil tindakan pembetulan untuk 

penyimpangan-penyimpangan itu, membantu menjamin terlaksananya rencana-rencana. 

Fungsi Pengawasan disini adalah untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang 

telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan 
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target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia 

bisnis yang dihadapi. Kegiatan dalam Fungsi Pengawasan : a. Mengevaluasi keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan dan target bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 

b. Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang mungkin 

ditemukan c. Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait 

dengan pencapaian tujuan dan target bisnis 2. Bagaimana pengawasan yang cocok, 

efektif, dan efisien dalam UKM Manajer memegang kendali yang amat penting dalam 

mewujudkan efektivitas organisasi. Seberapa jauh organisasi mencapai tujuannya dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat, sangat bergantung pada baik tidaknya manajer 

organisasi yang bersangkutan mengoperasikan usahanya. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Proses yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah kerja Nyata Tematik 

Universitas Negeri Gorontalo tahun 2020 adalah dengan melaksanakan kegiatan 

manejemn usaha dan strategi pemasaran pada UMKM di desa  Sogu Kecamatan Monano 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

Program ini merupakan salah satu program inti dengan melatih para pelaku 

UMKM dalam meningkatkan ekonomi lokal masyarakat dengan memberikan 

pendampingan dan pelatihan manajemen usaha dan serta strategi distribusi pemasaran 

yang terdiri dari aspek pengelolaan kemasan dan pemasaran secara online, serta 

peningkatan kompetensi sumber daya pelaku UMKM yang terdiri dari aspek pelatihan 

tentang pembuatan produk berdasarkan potensi desa. Manajemen Usaha dan strategi 

distribusi pemasaran produk UMKM dilakukan sampai pengembangan desa, yaitu  

diperoleh keberlanjutan kegiatan secara kontinyu. Kegiatan pendampingan dilakukan 

sejak tahapan perencanaan kegiatan usaha, hingga strategi distribusi pemasaran produk 

melalui media online, sehingga mampu menunjang program pembangunan desa dimasa 

mendatang. 

Untuk rencana tahapan berikutnya adalah mengembangkan UMKM sebagai salah 

satu bentuk perekonomian rakyat yang memiliki peran besar dalam perekonomian 

negara, memerlukan model manajemen usaha. Model manajemen usaha ini mengadopsi 

dari manajemen perusahaan, yang bekerja pada aspek manajemen produksi, manajemen 

sumber daya manusia, manajemen keuangan, dan manajemen pemasaran. Dalam aplikasi 

manajemen usaha tersebut, dikembangkan kriteria pengukuran kinerja yang dapat 
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diadopsi dan diaplikasikan secara praktis. Pelaku UMKM juga harus mampu melakukan 

analisis SWOT atas usahanya sehingga mampu menilai keadaan sekarang, baik terhadap 

pesaing, maupun perkembangan usaha dan evaluasi usahanya. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

7.1 Kesimpulan 

1. Masyarakat dan mahasiswa telah mampu memperbaiki proses manajemen usaha 

dan strategi pemasaran UMKM yang ada di desa dengan memberikan 

pengetahuan dan pelatihan manajemen usaha dan strategi pemasaran sehingga 

terjadi peningkatan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan pengelolaan UMKM 

di desa dalam rangka pembangunan di desa Sogu Kecamatan Monano Kabupaten 

Gorontalo. 

2. Aparatur Desa dan mahasiswa telah mampu memperbaiki kemampuan dan 

kompetensi masyarakat khususunya pelaku UMKM dengan melakukan pelatihan 

manajemn usaha dan strategi pemasaran, yang dimulai dari perencanaan program 

UMKM, pengorganisasian, pelaksanaan terhadap perencanan yang telah disusun 

serta evaluasi terhadap program UMKM tersebut. sehingga dengan adanya 

pengelolaan UMKM yang baik, maka diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 

ekonomi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga mampu 

meningkatkan kesejateraan masyarakat di desa Sogu Kecamatan Asparaga 

Kabupaten Gorontalo.  

 

7.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan sesuai dengan temuan-temuan 

saat pengabdian ini, sebagai berikut: 

1. Kegiatan KKN Tematik sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan mahasiswa 

sebagai proses transfer ilmu bagi masyarakat dan pembelajaran bermasyarakat 

bagi mahasiswa sehingga tetap perlu dilakukan. 

2. Aparatur Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan Rema Muda yang telah 

aktif diharapkan dapat dapat memaksimalkan peran dan fungsinya kembali dalam 

melakukan program pembangunan desa,  serta memotivasi anggota kelompok 
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untuk memanfaatkan organisasi ini sebagai wadah untuk mendiskusikan 

permasalahan yang ada sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Aparatur Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan Rema Muda 

diharapkan dapat memaksimalkan pengelolaan UMKM sebagai sarana 

meningkatkan ekonomi masyarakat, serta dievaluasi dengan sebaik-baiknya 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. 
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PEMASARAN PADA UMKM DI DESA SOGU  
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